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anda bangkit Kembali 

(Vince Lombardi)  
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ABSTRAK 

ELSA TIARA. Determinan Pencegahan Kecurangan Pengelolaan Dana Desa 

(Studi Pada Desa Di Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan) 

 

Pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa menjadi sangat 

penting mengingat pemerintah Indonesia sedang gencar melakukan pembangunan 

di berbagai daerah, yang dimulai dari tingkat desa. Penelitian ini membahas 

mengenai kompetensi aparatur desa, moralitas individu, sistem pengendalian 

internal pemerintah, good corporate governance, dan pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

kompetensi aparatu desa, moralitas individu, sistem pengendalian internal 

pemerintah, dan good corporate governance terhadap pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa, di Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. Penelitian 

ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 78 responden. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Metode analisis menggunakan Partial Least Square-Structural Equation Modelling 

(PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS 4. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi aparatur desa, 

moralitas individu, sistem pengendalian internal pemerintah, dan good corporate 

governance berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan pengelolaan 

dana desa. 

 

Kata Kunci: Kompetensi Aparatur Desa, moralitas individu Sistem 

Pengendalian Internal Pemerintah, Good Corporate Governance dan 

Pencegahan Kecurangan Pengelolaan Dana Desa  
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ABSTRACT 

 

Elsa Tiara. Determinants of Fraud Prevention in Village Fund Management 

(Study in Villages in Siwalan District, Pekalongan Regency)  
 

Prevention of conditions in village fund management is very important 

considering that the Indonesian government is currently intensively carrying out 

development in various regions, starting from the village level. This study discusses 

the competence of village officials, individual morality, the government's internal 

control system, good corporate governance, and prevention of village fund 

management conditions.  

The purpose of this study is to test and analyze the effect of village official 

competence, individual morality, the government's internal control system, and 

good corporate governance on the prevention of village fund management, in 

Siwalan District, Pekalongan Regency. This study is a type of field research with a 

quantitative approach. The data collection method uses a questionnaire with 78 

respondents. The sampling technique in this study uses a purposive sampling 

technique. The analysis method uses Partial Least Square-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) with the help of SmartPLS 4 software. 

The results of this study indicate that the competence of village officials, 

individual morality, the government's internal control system, and good corporate 

governance have a significant effect on preventing the closure of village fund 

management. 

 

Keywords: Competence of Village Officials, Individual Morality, Government 

Internal Control System, Good Corporate Governance, and Prevention of 

Fraud in Village Fund Management 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di  

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan  huruf Latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه



 

xvi 
 

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = aَ ا   = ā أ 

 = iَ ا  = ai َا ي  = īإي 

 = uَ ا  = au َا و  = ūأ و 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا
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 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf yaitu  ال 

namun dalam trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qomariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah Kata sandang yang 

diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu 

huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari 

katayang mengikuti dan dibandinhkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 
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 ditulis  al-qamar  القمر

 ditulis  al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai`un  شىء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa menjadi sangat 

penting mengingat pemerintah Indonesia sedang gencar melakukan 

pembangunan di berbagai daerah, yang dimulai dari tingkat desa (Rahmawati 

et al., 2020). Pembangunan desa bertujuan utama untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan, meningkatkan kualitas hidup manusia, 

serta mengurangi tingkat kemiskinan melalui berbagai program strategis seperti 

pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan infrastruktur dan fasilitas umum, 

pengembangan potensi ekonomi lokal, dan pengelolaan sumber daya alam serta 

lingkungan secara berkelanjutan. Meskipun tujuannya mulia, pengelolaan dana 

desa sering kali diwarnai oleh masalah kecurangan (Rafael & Arthana, 2020). 

Anggaran dana desa nasional pada tahun 2023 mencapai Rp. 

69.227.060.823.867. Pagu anggaran dana desa Kabupaten Pekalongan pada 

tahun 2023 mencapai Rp. 257.679.902.000. Sedangkan pagu anggaran dana 

desa Kecamatan Siwalan pada tahun 2023 sebesar Rp. 13.352.978.000 

(https://sid.kemendesa.go.id). 
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Tabel 1.1 Penyaluran dana desa di Kabupaten Pekalongan 

No Wilayah Jumlah 

Desa 

Pagu Anggaran Total Penyaluran 

ke RKD 

1 Kandangserang 14 Rp. 14.247.741.000 Rp. 14.666.667.000 

2 Paninggaran 15 Rp. 15.437.534.000 Rp. 15.373.643.350 

3 Lebakbarang 11 Rp.   8.684.996.000 Rp.   9.058.795.650 

4 Petungkriyono 9 Rp.   7.462.633.000 Rp.   7.015.018.700 

5 Takun 10 Rp.   9.160.186.000 Rp.   9.439.470.000 

6 Doro 14 Rp. 12.707.432.000 Rp.   9.697.123.300 

7 Karanganyar 15 Rp. 14.642.132.000 Rp. 14.642.132.000 

8 Kajen 24 Rp. 20.931.243.000 Rp. 21.070.877.000 

9 Kesesi 23 Rp. 20.809.794.000 Rp. 21.326.919.000 

10 Sragi 16 Rp. 15.106.784.000 Rp. 15.525.710.000 

11 Bojong 22 Rp. 20.477.960.000 Rp. 20.617.602.000 

12 Wonopringgo 14 Rp. 14.431.193.000 Rp. 14.989.761.000 

13 Kedungwuni 16 Rp. 15.637.169.000 Rp. 16.893.947.000 

14 Buaran 7 Rp.   7.033.541.000 Rp.   7.033.541.000 

15 Tirto 16 Rp. 17.134.949.000 Rp. 17.414.233.000 

16 Wiradesa 11 Rp    9.688.920.000 Rp. 10.247.488.000 

17 Siwalan 13 Rp 13.352.978.000 Rp. 13.137.937.000 

18 Karangdadap 11 Rp. 10.505.053.000 Rp. 10.923.979.000 

19 Wonokerto 11 Rp. 10.227.664.000 Rp. 10.367.306.000 

Sumber: https://sid.kemendesa.go.id 

Kecurangan menjadi masalah serius yang terus menjadi perhatian dalam 

konteks akuntabilitas dan transparansi pemerintahan, baik di tingkat pusat 

maupun daerah. Kecurangan dapat merusak integritas institusi pemerintah dan 

mengancam kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah itu sendiri (Santi 

Putri Laksmi & Sujana, 2019). Kecurangan dapat berupa berbagai bentuk, 

seperti korupsi, penyalahgunaan wewenang, atau manipulasi informasi 

(Bernardin & Solihat, 2019). Hal ini mengakibatkan dana desa tidak tersalurkan 

dengan efektif dan efisien untuk kepentingan masyarakat yang seharusnya 

menjadi penerima manfaat utama (Hariawan et al., 2020). 
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Gambar 1.1 Jumlah korupsi di Indonesia 

Sumber: https://antikorupsi.org/id 

Indonesia Corruption Watch (ICW) telah mengemukakan bahwa kasus 

korupsi di Indonesia selalu meningkat dari tahun ke tahun, lebih parahnya lagi 

kasus tersebut banyak yang ditemukan pada kasus yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah termasuk para pengelola dana desa 

(https://antikorupsi.org/id). Pada Tahun 2022 terdapat 155 kasus korupsi yang 

terjadi di desa dengan total kerugian negara sebesar 381 milyar 

(https://antikorupsi.org/id). Namun perlu diketahui, bahwa dari 155 kasus 

tersebut, tidak seluruhnya berkaitan dengan anggaran dana desa. Dalam laporan 

ini, selain dana desa, ICW juga menemukan korupsi di level desa terjadi pada 

penerimaan atau pendapatan desa. 

Sementara itu terdapat fenomena yang terjadi disalah satu desa di 

kecamatan yang ada di Kabupaten Pekalongan yaitu Kecamatan Siwalan pada 

tahun 2021. Menurut kasi pemerintahan dan kaur keuangan, Kepala Desa 

Wonosari ditahan oleh Jaksa tekait kasus penggelapan dana APBdes dan tagihan 

pajak tahun 2020 sebesar Rp 72.651.063.  Kronologi kejadiannya dimulai ketika 
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kedua perangkat desa tersebut bertandang ke rumha kepala desa dan melihat 

rumah dalam keadaan kosong tak berpenghuni serta parabotannya sudah tidak 

ada termasuk motor yang merupakan inventaris desa. Kemudian keduanya 

melaporkan kepada ketua Badan Permusyawaratan Desa tersebut. Setelah 

mendapatkan laporan, BPD beserta perangkat lainnya menindaklajuti hal 

tersebut ke inspektorat (https://radarindonesiaonline.com). 

Desa Blimbingwuluh Kecamatan Siwalan juga menjadi fenomena dalam 

penelitian ini. Pada Tahun 2023 Desa Blimbingwuluh menjadi salah satu desa 

di Kabupaten Pekalongan yang dipromosikan menjadi Desa Antikorupsi. Desa 

Antikorupsi merupakan program yang dibentuk oleh Komisi Pemberantasan 

Korupsi pada tahun 2021. Pembentukan Desa Antikorupsi ini bertujuan untuk 

menghadapi persoalan korupsi desa yang setiap tahunnya semakin bertambah 

(https://pekalongankab.go.id). 

Fenomena tersebut tentunya tidak dapat dibiarkan begitu saja. Upaya 

pencegahan perlu dilakukan untuk mengatasi kecurangan yang terjadi 

(Bernardin & Solihat, 2019). Pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana 

desa adalah langkah krusial untuk memastikan bahwa dana tersebut dapat 

tersalurkan dengan tepat guna dan sesuai dengan tujuan pemerintah pusat dalam 

memajukan kemandirian dan kesejahteraan desa (Yusuf et al., 2021). Beberapa 

faktor utama yang dapat membantu dalam pencegahan kecurangan seperti 

kompetensi aparatur desa, sistem pengendalian internal pemerintah, good 

corporate governance, dan moralitas individu (Widiantari & Bella, 2023). 
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Faktor pertama yang dapat membantu dalam pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa adalah kompetensi aparatur desa. Kompetensi aparatur 

desa memegang peran yang sangat penting dalam pencegahan kecurangan 

dalam pengelolaan dana desa. Kompetensi yang baik mencakup pengetahuan 

yang mendalam tentang aturan dan regulasi terkait pengelolaan dana desa 

(Taufik & Nasir, 2020). Kompetensi dalam mengelola keuangan desa sangat 

diperlukan agar dana desa dapat digunakan dengan efektif dan efisien. 

Kompetensi tidak hanya mencakup pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

perilaku dan sikap mental yang baik (Oktavia, 2021). Aparatur desa yang 

memiliki integritas tinggi akan menolak untuk terlibat dalam praktik 

kecurangan atau penyelewengan dana desa. Mereka akan menjalankan tugasnya 

dengan jujur dan bertanggung jawab, sehingga dapat mencegah dan 

meminimalisir terjadinya tindak kecurangan pengelolaan dana desa (Mufidah 

& Masnun, 2021).  

Faktor kedua yang dapat membantu dalam pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa adalah moralitas individu. Moralitas individu aparatur 

desa dapat mempengaruhi kecenderungan melakukan kecurangan dana desa 

(Wahyudi et al., 2021). Hal ini dapat dikatakan karena, apabila seorang aparatur 

memiliki moralitas yang tinggi ia cenderung memiliki integritas yang baik dan 

enggan untuk melanggar aturan meskipun pada saat itu terdapat peluang untuk 

melakukan kecurangan. Namun, apabila seorang aparatur yang bermoral rendah 

akan mengambil keputusan berdasarkan apa yang diinginkannya dan tidak akan 



6 
 

 
 

mengikuti aturan serta kewajiban yang seharusnya dipatuhi (Mufliza & 

Januarti, 2023). 

Faktor ketiga yang dapat membantu dalam pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa adalah sistem pengendalian internal pemerintah. 

Kecurangan sering kali terjadi karena sistem pengendalian internal yang lemah 

(Fitriani, 2021). Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya kecurangan, 

pemerintah desa perlu mengoptimalkan sistem pengendalian internal mereka 

Langkah-langkah konkret yang dapat dilakukan untuk memperkuat dan 

mengoptimalkan sistem pengendalian internal tidak hanya untuk mematuhi 

regulasi yang ada, tetapi juga untuk memastikan pengelolaan dana desa yang 

bertanggung jawab dan transparan (Noya et al., 2023). Dengan mengoptimalkan 

sistem pengendalian internal pemerintah desa, mereka dapat mengurangi risiko 

kecurangan dan penyelewengan dana desa (Eldayanti et al., 2020). 

Faktor keempat yang dapat membantu dalam pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa adalah good corporate governance. Good corporate 

governance (tata kelola perusahaan yang baik) adalah faktor penting dalam 

mencegah terjadinya kecurangan dan perilaku yang menyimpang dalam sebuah 

organisasi, termasuk pemerintah desa (Fitriani, 2021). Good corporate 

governance mencakup serangkaian prinsip-prinsip yang dirancang untuk 

memastikan bahwa organisasi dijalankan dengan cara yang transparan, 

akuntabel, dan bertanggung jawab (Widiantari & Bella, 2023). Prinsip-prinsip 

ini mencakup transparansi, akuntabilitas, independensi, reablitas dan kewajaran 

(Nugroho & Afifi, 2022). Dengan menerapkan good corporate governance 
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yang baik, pemerintah desa dapat menciptakan lingkungan di mana risiko 

kecurangan dapat diminimalkan. 

Tabel 1.2 Research Gap 

No Variabel 

Penelitian 

Nama Penulis 

& 

Tahun Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Pengaruh 

kompetensi 

aparatur desa 

terhadap 

pencegahan 

kecurangan 

pengelolaan 

dana desa 

Hendrawati, dkk (2022), 

Ketut Jayawarsa, dkk 

(2022), dan Wahyudi, 

dkk (2022) 

Kompetensi aparatur desa 

berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa 

Mufidah & Herawaty 

(2023), Adhivinna dkk, 

(2022) dan Biduri, 

(2023) 

Kompetensi aparatur desa 

tidak berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa 

2 Pengaruh 

moralitas 

individu 

terhadap 

pencegahan 

kecurangan 

pengelolaan 

dana desa 

Charim, dkk (2023), 

Raharja & Sulistyowati 

(2023), dan Gigih, dkk 

(2023) 

Moralitas individu 

berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa 

Banowati, dkk (2022), 

Suandewi (2021), dan 

Kusumaningrum & 

Wulandari (2023) 

Moralitas individu tidak 

berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa 

3 Pengaruh 

sistem 

pengendalian 

internal 

pemerintah 

terhadap 

pencegahan 

kecurangan 

pengelolaan 

dana desa 

Murtanto, dkk (2022), 

Sayang, dkk (2023), dan 

Yusuf, dkk (2021) 

Sistem pengendalian 

internal pemerintah 

berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa 

Suandewi (2021), Hayati 

& Amalia (2021), dan 

Hendrawati, (2022) 

Sistem pengendalian 

internal pemerintah tidak 

berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa 

4 Pengaruh 

good 

corporate 

governance 

terhadap 

pencegahan 

kecurangan 

pengelolaan 

dana desa 

Gigih, dkk (2023), Ketut 

Jayawarsa, (2022), dan 

Freni Livia, dkk (2024) 

Good corporate 

governance berpengaruh 

terhadap pencegahan 

kecurangan pengelolaan 

dana desa 

Saida, (2023) Good corporate 

governance tidak 

berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa 
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Berdasarkan latar belakang tersebut dengan adanya fenomena, research 

gap, dan inkonsistensi hasil penelitian terahulu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Determinan Pencegahan Kecurangan 

Pengelolaan Dana Desa (Studi Pada Desa Di Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah kompetensi aparatur berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan?  

2. Apakah moralitas individu berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan? 

3. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan pengelolaan dana desa di Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan?  

4. Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan pengelolaan dana desa di Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan? 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi oleh objek penelitian yang hanya dilakukan di desa 

yang ada di Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. 

2. Penelitian ini dibatasi oleh variabel yang digunakan yaitu, kompetensi 

aparatur desa, moralitas individu, sistem pengendalian internal pemerintah, 
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good corporate governance, dan pencegahan kecurangan pengelolaan dana 

desa. 

3. Pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibatasi oleh pernyataan 

yang hanya berkaitan dengan upaya pencegahan kecurangan pengelolaan 

dana desa. 

4. Target responden yang akan dibagikan kuesioner yaitu kepala desa, 

sekretaris desa, kepala seksi kesejahteraan dan pelayanan, kepala seksi 

pemerintahan, kaur umum dan perencanaan, serta kaur keuangan. 

D. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat diketahui tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi aparatur terhadap 

pencegahan kecurangan pengelolaan dana desa di Kecamatan Siwalan 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh moralitas individu terhadap 

pencegahan kecurangan pengelolaan dana desa di Kecamatan Siwalan 

Kabupaten Pekalongan. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal 

terhadap pencegahan kecurangan pengelolaan dana desa di Kecamatan 

Siwalan Kabupaten Pekalongan. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh good corporate governance 

terhadap pencegahan kecurangan pengelolaan dana desa di Kecamatan 

Siwalan Kabupaten Pekalongan. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Peneliti 

Temuan penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi bukti empiris 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi pencegahan kecurangan 

pengelolaan dana desa. 

b. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Di masa mendatang, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber yang bermanfaat bagi para akademisi dan peneliti yang 

melakukan penelitan dengan tema yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

Selain memberikan manfaat dan menambah wawasan aparatur desa 

agar terhindar dari kecurangan dalam pengelolaan dana desa, penelitian ini 

dapat menjadi sumber informasi tambahan atau panduan bagi peneliti 

selanjutnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan tentang Sistematika Sistematika penulisan yang digunakan 

dalam penyusunan penelitian ini adalah: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan mencakup latar belakang masalah penelitian mengenai 

tanggung jawab pengelolaan dana desa, rumusan masalah yang dibahas, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Landasan teori mencakup teori untuk memecahkan masalah, penelitian 

sebelumnya yang mendukung hasil penelitian, dan perbandingan kebaruan, 

kerangka konseptual, dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini mencakup jenis penelitian, metodologi, populasi dan sampel 

yang diteliti, strategi pengambilan sampel, variabel penelitian, definisi 

operasional, sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini mencakup grafik dan keluaran yang akan diberikan secara 

mendalam berdasarkan topik penelitian, bersama dengan hasil dan penjelasan 

analisis data yang telah dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Bagian ini merangkum temuan penelitian, memberikan rekomendasi 

untuk penelitian tambahan, dan menyoroti kekurangannya sehingga dapat 

diatasi dalam penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Berdasarkan dari hasil analisis diketahui variabel kompetensi aparatur desa 

berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan pengelolaan dana 

desa. Semakin baik kompetensi aparatur pada pemerintah desa maka akan 

semakin meminimalisir terjadinya kecurangan pengelolaan dana desa. 

2. Berdasarkan dari hasil analisis diketahui variabel moralitas individu 

berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan pengelolaan dana 

desa. Semakin baik moralitas yang dimiliki aparatur desa maka akan 

semakin meminimalisir terjadinya kecurangan pengelolaan dana desa. 

3. Berdasarkan dari hasil analisis diketahui variabel sistem pengendalian 

internal signifikan terhadap pencegahan kecurangan atas dana desa. 

Semakin baik penerapan sistem pengendalian internal pada pengelolaan 

dana desa maka akan semakin meminimalisir terjadinya kecurangan 

pengelolaan dana desa. 

4. Berdasarkan dari hasil analisis diketahui variabel good corporate 

governance signifikan terhadap pencegahan kecurangan pengelolaan dana 

desa. Semakin baik penerapan good corporate governance maka akan akan 

semakin mempersempit adanya ruang untuk melakukan penyelewengan 

pengelolaan dana desa. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak mencakup seluruh kecamatan di Kabupaten 

Pekalongan, melainkan hanya terbatas pada desa-desa di Kecamatan Siwalan, 

Kabupaten Pekalongan yang terdokumentasikan terjadinya penyelewengan 

keuangan desa. Oleh karena itu, apabila penelitian ini dilakukan di tempat lain, 

hasilnya dapat berubah. Selain itu, cakupan penelitian ini dibatasi pada 

efektivitas aparatur dalam mencegah terjadinya kecurangan dalam pengelolaan 

dana desa, sistem pengendalian intern, dan tata kelola perusahaan yang baik. 

Dengan koefisien determinasi sebesar 56,9%, dapat disimpulkan bahwa 42,1% 

unsur yang mempengaruhi pencegahan terjadinya kecurangan dalam 

pengelolaan dana desa juga dapat memberikan pengaruh. 

C. Saran 

1. Bagi Pemerintah 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa 

pemerintah desa perlu mempertimbangkan kompetensi dan kesadaran moral 

setiap aparatur agar dapat mengelola keuangan sesuai dengan tujuan yang 

ditentukan dan menjalani setiap aturan yang berlaku sehingga dapat 

meminimalisir tindak kecurangan yang terjadi. Pemerintah juga perlu lebih 

meningkatkan penerapan sistem pengendalian internal guna mencegah 

terjadinya penyimpangan terhadap keuangan daerah. Selain itu, pemerintah 

desa harus terus menegakkan praktik tata kelola perusahaan yang baik 

dalam pengelolaan keuangan desa. Hal ini akan memungkinkan pemerintah 

desa untuk mengawasi dana desa dengan lebih efisien dan cermat. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan studi 

dengan mengeksplorasi elemen-elemen tambahan yang membantu 

mencegah penipuan yang melibatkan dana desa yang tidak tercakup dalam 

analisis ini, seperti kesesuaian kompensasi, budaya organisasi, dan 

whistleblowing system Untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat, peneliti 

lain dapat menyertakan sampel atau masyarakat yang diteliti. 

D. Implikasi 

1) Implikasi Teoritis 

Berdasarkan teori keagenan yang menjelaskan terjadinya asimetri 

informasi antara prinsipal dan agen, serta terdapat asumsi tentang sifat 

manusia, asumsi tentang keorganisasian, dan asumsi tentang informasi yang 

menjadi dasar teori keagenan. Berdasarkan teori tersebut dapat mendorong 

terjadinya kecurangan. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya pencegahan 

untuk menghindari terjadinya kecurangan atau fraud. Penelitian ini 

menemukan bahwa untuk mencegah terjadinya fraud dalam pemerintah 

desa, dibutuhkan adanya kompetensi aparatur desa, moralitas individu, 

sistem pengendalian internal pemerintah, dan good corporate governance. 

Bukti tersebut sejalan dengan teori keagenan yang diterapkan dalam 

pemerintahan terutama dalam pengelolaan dana desa. 

2) Implikasi Praktis 

a. Bagi Pemerintah 
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Meskipun objek penelitian ini adalah pemerintah desa, namun 

hasil dari penelitian ini juga dapat digunakan oleh pemerintah 

kabupaten, daerah, dan nasional dalam upaya pencegahan kecurangan. 

Pemerintah perlu memperkuat adanya kompetensi aparatur desa, 

moralitas individu, dan sistem pengendalian internal pemerintah sejalan 

dengan adanya Standar Audit Intern Pemerintah (SAIPI) yang telah 

dibuat. Selain itu perlu adanya penerapan good corporate governance 

dalam pemerintah desa dengan didukung oleh mekanisme yang resmi 

melalui peraturan supaya seluruh kegiatan pemerintah desa yang ada di 

Indonesia berjalan dengan efektif dan efisien, dan turut membantu 

mencegah kecurangan dalam pengeololaan dana desa. Selain itu, 

pemerintah perlu mempertegas bagaimana alur pelaporan tindak 

kecurangan yang ada dalam seluruh tingkat pemerintahan, dan perlu 

adanya pengawasan lebih maksimal dari pemerintah yang ada di atasnya 

untuk memastikan jalannya tata kelola pemerintah di bawahnya sudah 

berjalan dengan baik. Pemerintah juga perlu mensosialisasikan lebih 

intens terkait pentingnya sikap kejujuran yang harus dipegang para 

aparatur pemerintah serta memberikan sosialisasi dampak dari tindakan 

kecurangan yang dapat membahayakan bangsa dan negara. Pemerintah 

perlu memperhatikan fungsi good corporate governance supaya 

diterapkan lebih intens. 
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b. Bagi Masyarakat 

Berdasarkan hasil penelitian ini, masyarakat dapat ikut aktif 

memberikan kritik dan saran yang membangun pada saat Pembahasan 

RPJMDes, pembahasan RKP dan pembentukan APBDes supaya 

pemerintah desa dalam mengalokasikan dana desa dapat tepat sasaran, 

Selain itu, dalam mencegah terjadinya fraudpengelolaan dana desa, 

masyarakat dapat ikut mengawasi penggunaan dana desa dengan 

melihat laporan keuangan yang dipublikasikan oleh pemerintah desa 

supaya dapat memastikan penggunaan dana desa benar-benar terwujud 

secara nyata di lapangan yang manfaatnya dirasakan oleh masyarakat 

desa.  
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